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ABSTRACT

Twenty male rats (Rattus norvegicus) everage body weight of 200 g were devided into five groups. Group I as
control rats and the other groups (II, III, IV and V) as treated rats. All treated rats were given 0.125mL/200 g bw ofCC14
orally for ten times (day-l until day-19 with 2 days interval) and the control group were given 0.125 mL/200 g bw
aquadest. Since day-21 until day-35, only group IV and V were given 0.56 mL buah merah extract every day. Rats group
I, II, and III were given 0.56 mL aquadest every day since day-21. Each rat of group III and V were killed at day-21, 23,
27 and 35, then a part ofliver tissue were collected for histopathological examination. The research showed that CC14
administration with dose of 0.125 mL/200 g bw for ten times with 2 days interval caused significantly increase of ALT
activity compared to control group. At day-35 showedALT activity of treated group II and IV were declined compared
to day-21. Histopathological examination showed that hepatic congestion, radiary structure of hepatocytes was not
clear, hydropic degeneration, and central lobular necrosis. Liver regeneration process of the treated which were given
buah merah extract appeared faster then the treated rat which were given CC14only.
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ABSTRAK

Dua puluh ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus) dibagi dalam lima kelompok. Kelompok I merupakan
kelompok kontrol, kelompok II, III, IV dan V adalah kelompok perlakuan. Senyawa CC14dengan dosis 0,125 mL/200
g bb diberikan peroral pada kelompok tikus perlakuan sebanyak 10kali (hari ke-l sampai hari ke-19) dengan interval 2
hari, dan kelompok kontrol diberi akuades dengan volume yang sarna. Mulai hari ke-21 sampai hari ke-35 tikus
kelompok IV dan V diberi ekstrak buah merah sebanyak 0,54 mL, dan kelompok I, II dan III diberi akuades dengan
volume yang sarna. Pada hari ke 21,23,27 dan 35, tikus kelompok III dan V masing-masing dibunuh satu ekor untuk
pemeriksaan histopatologik hati. Pada akhir penelitian (hari ke-35) semua tikus penelitian yang tersisa dibunuh untuk
kemudian dilakukan pemeriksaan histopatologik hati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian CC14dengan
dosis 0,125 mL/200 g bb sebanyak 10 kali dengan interval 2 hari menyebabkan peningkatan aktivitas enzim ALT
(p<0,05) dibandingkan kelompok kontrol. Selanjutnya pada hari ke-35 terjadi penurunan aktivitas enzim ALT pada
kelompok tikus perlakuan II dan IV (p<0,05) dibandingkan pada hari ke-21. Pemeriksaan histopatologik terlihat
kongesti, susunan radier hepatosit tidakjelas, degenerasi hidropik dan nekrosis sentrolobuler hati. Regenerasi hati tikus
kelompok perlakuan yang diberi ekstrak buah merah memperlihatkan proses regenerasi yang lebih cepat ditandai
dengan susunan radier hepatosit dibandingkan kelompok tikus yang hanya diberi CC14saja.

Kata kunci : Ekstrak buah merah, enzim ALT, CC14
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27 Kelompok III

Gambar 8. Mikrografhati tikus putih kelompok II
(diberi Cel.) yang dinekropsi pada hari ke-35
susunan radier hepatosit kurang jelas. Degenerasi
hidropik (a), kongesti (b), nekrosis dengan
kariolisis dan pembengkakan sel (c),jaringan ikat
(d).Pewamaan H&E, perbesaran IOx40.

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ada

peningkatan aktivitas ALT yang signifikan (p<0,05)

pada kelompok tilrns yang diberi CCI. dibandingkan

dengan kelompok kontrol disertai perubahan pada hati

seperti kongesti, susunan radier sel tidak jelas,

pembengkakan sel, degenerasi hidropik, dan nekrosis

sentrolobuler. Selanjutnya kelompok tikus yang diberi

ekstrak buah merah maupun tidak, memperlihatkan

penurunan aktivitas ALT ke arah level nonnal. Namun

demikian, gambaran histopatologik hati kelompok tikus

yang diberi ekstrak buah merah memperlihatkan proses

regenerasi yang lebih cepat ditandai dengan susunan

radier hepatosit dibandingkan kelompok tikus tanpa

pemberian ekstrakbuah merah.
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Gambar 9. Mikrograf hati tikus putih kelompok
IV (diberi CCI. + buah merah) yang dinekropsi
pada hari ke-35 susunan radier hepatosit lebih
jelas. Degenerasi hidropik (a), vena sentralis (b),
hepatosit (c). Pewamaan H&E, perbesaran IOx40.
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